BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

2. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 1 Tapin

Madrasah Aliyah Negeri 1 Tapin adalah sekolah tingkat menengah
sederajat SMU yang berciri khas Agama Islam di bawah Kementerian
Agama. Tiga belas tahun sebelum Rantau memisahkan diri dari Kabupaten
Hulu Sungai Selatan (HSS), tepatnya tahun 1952 atas prakarsa H. Gazali
(Ketua), Drs. H. M. llham Djaperi (Sekretaris), dan H. Muctar (Bendahara).
Mereka memprakasai lahirnya YPPPI (Yayasan Pendidikan, Pengajaran,
dan Penyiaran Islam), dimana sebagai karya nyatanya dibangun sebuah
sekolah PGA pertama 4 tahun yang dipumpin oleh H. Gazali (1952 — 1954),
selanjutnya dipindah tangankan kepada Drs. H. M. llham Djaperi (1954
-1961). Mereka yang menamatkan pelajarannya di PGA Pertama dan lulus
tes diperkenankan melanjutkan pendidikannya ke Banjarmasin untuk duduk
dikelas V dan VI PGA Negeri.

Selain mendirikan PGA Pertama 4 tahun, YPPPI telah menerima
sebidang tanah seluas20 borongan yang diwakafkan oleh Mai Soedara
(Maskapai Andil Indonesia Sarikat Oesaha Dagang Rakyat) yang diatasnya
direncanakan sebuah tempat pendidikan dan pengajaran yang permanen. Di

atas tanah itulah MAN 1 Tapin sekarang berdiri dengan kokohya. PGA
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Pertama 4 Tahun Rantau sejak dioperasikannya banyak
mengeluarkan atau menamatkan siswanya. Sedangkan tenaganya pengajar
waktu itu antara lain:

a. Darsani Yusuf

b. H. Abdul Wahab, BA

c. H.Gazali

d. Drs. H. M. llham Djaperi
e. Drs. H. Imberi

f. Fathul Muin, BA

g. M. Shodig h. M. Kuderi
h. H. Nazar Dahri, BA

i. N. Muhammad M.

J-  H. Ahdari

k. H. Ideris Anshari m.H. Muctar S.
I. Baseran Salman

m. Nazaruddin

Hampir sepuluh tahun YPPPI membesarkan PGA Pertama 4 Tahun di
maksud, pada tahun 1961 PGA Pertama 4 Tahun berubah statusnya menjadi PGAN
4 tahun dengan tanggung jawab penuh pemerintah (Departemen Agama). Waktu
itu kepala Sekolahnya dijabat oleh H. A. Maki (1961 — 1962) dan selanjutnya di
ganti oleh H. Iberahim Husaini (1962-1968). Sejak 1968 PGAN 4 Tahun
dilengkapi lagi dengan Negeri 6 Tahun, waktu itu didampingi oleh H. Nazar Dahri,

BA sampai tahun 1976 dan selanjutnya diteruskan oleh Baseran Salman 1976 s.d
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1978. Pada tanggal 16 Maret 1978 melalui Surat Keputusan Kantor Wilayah

Departemen Agama Provinsi Kalimatan Selatan Nomor 17, status PGAN 6 Tahun

berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri 1 Rantau dan pada tanggal 17

November 2016 berdasarkan KMA RI No: 671 Tahun 2016 tentang Perubahan

nama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah Negeri dan Madrasah

Ibtidaiyah Negeri di Provinsi Kalimantan Selatan, maka nama MAN 1 Rantau

berubah menjadi MAN 1 Tapin.

Daftar nama-nama yang pernah menjabat sebagai kepala Madrasah MAN

1 Tapin sebagai berikut.

Tabel 4.1. Susunan Nama-Nama yang Pernah Menjabat Sebagai

KepalaMadrasah Aliyah Negeri 1 Tapin

No Nama Tahun Nama Sekolah
1976 s/d 1-8-1978 PGAN 6 Tahun
1 Baseran Salman
1-8-1978 s/d 1-4-1980 | MAN Rantau
2 Drs. H. Sjachrani Salih 1980 s/d 1990 MAN Rantau
3 Drs. H. Abu Bakar Kabi 1990 s/d 1996 MAN Rantau
4 H. Abdussani 1996 s/d 2006 MAN 1 Rantau
5 Dra. Hj. Rukmini 2006 s/d 2009 MAN 1 Rantau
6 Hilal Najmi, S.Ag., M.Pd. | | 2009 s/d 2016 MAN 1 Rantau
7 Hilal Najmi, S.Ag., M.Pd. | | 2016 s/d 2018 MAN 1 Tapin
8 Hairani. F.S. Ag 2018 s/d 2020 MAN 1 Tapin
9 H. Muhamad Rifani, S. Pd | 2020 s/d Sekarang MAN 1 Tapin

Sumber: Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri 1 Tapin.®

8 TU MAN 1 Tapin Profil MAN 1 Tapin Tahun 2021-2022
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3. Visi dan Misi
Visi Madrasah Aliyah Negeri 1 Tapin adalah “Unggul dalam
Prestasi, Agamis, Berkarakter, Terampil dan Mandiri, serta Peduli dan
Berbudaya Lingkungan.”® Visi tersebut mencerminkan cita-cita
Madrasah yang berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi
saat ini dan akan datang, sesuai dengan norma dan harapan masyarakat.
Untuk mewujudkannya, MAN 1 Tapin menentukan langkah-
langkah strategis yang dinyatakan dalam Misi berikut:®°
a. Memberikan pelayanan belajar mengajar secara
optimal
b. Mengembangkan IPTEK dan IMTAQ
c. Melatih siswa melakukan penelitian
d. Menumbuhkembangkan budaya kompetitif
yang positif untuk kemajuan prestasi siswa
e. Menciptakan suasana islami dalam kehidupan dan
pergaulan.
f. Membiasakan kegiatan 3R (Reduce, Reuse, dan
Recycle)
g. Menciptakan lingkungan Madrasah bersih,

sehat, indah, rindang, dan menyenangkan

6 TU MAN 1 Tapin, Profil MAN 1 Tapin Tahun 2021-2022
8 TU MAN 1 Tapin, Profil MAN 1 Tapin Tahun 2021-2022
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h. Mewujudkan partisipasi warga Madrasah dalam
upaya pelestarian lingkungan

I.  Mewujudkan partisipasi warga Madrasah dalam
upaya pencegahan pencemaran lingkungan

J. Mewujudkan partisipasi warga Madrasah dalam
upaya pencegahan kerusakan lingkungan.

k. Pengelolaan sampah, sanitasi, hemat energi dan

air.

4. Tujuan MAN 1 Tapin
Tujuan Madrasah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional
adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lebih lanjut.
Berdasarkan visi dan misi di atas, maka tujuan yang akan dicapai
adalah, terbentuknya siswa yang:%®
a. Berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik
b. Gemar beribadah
c. Berakhlak mulia
d. Menyukai pengamatan dan penelitian

e. Berdisiplin tinggi

% TU MAN 1 Tapin Profil MAN 1 Tapin Tahun 2021-2022



f. Berbudaya islami

g. Memiliki kecintaan terhadap lingkungan

5. Motto MAN 1 Tapin
Terdiri dari 6s yaitu:®
a. Senyum
b. Salam
c. Sapa
d. Salim
e. Sopan

f. Santun

6. Profil Madrasah

a. Nama Madrasah : MAN 1 TAPIN
b. Alamat
1) Jalan : Brigjend. H. Hasan Basry KM. 1 No. 5A
2) Kelurahan : Rantau Kiwa
3) Kecamatan : Tapin Utara
4) Kabupaten : Tapin
5) Propinsi : Kalimantan Selatan
6) Nomor Telepon : 0517-31057

67 TU MAN 1 Tapin Profil MAN 1 Tapin Tahun 2021-2022



7) Kode Pos

8) E-mail
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: 71111

: mansaturantau@gmail.Com

9) Webblog

. http://manlrantau.blogspot.com

Status Madrasah

. Tahun Berdiri

: Negeri

1) Alih Fungsi dari PGAN menjadi MAN Rantau  : 1978

2) Sebagai MAN 1 Rantau : 2006

3) Sebagai MAN 1 Tapin : 2016

SK Penegerian

1) Tanggal
2) Nomor
3) Oleh
No. Statistik Madrasah :
NPSN

. SK. Akreditasi

1) Nomor

2) Tanggal

3) Hasil Akreditasi
NPWP

Kode Satker

Giro Bjm

: 16 Maret 1978
217

: Kepala Kanwil Depag Prov. Kalsel

131163050001

: 30315148

: 103/BAN-SM-P/AK/X/2018

: 31 Oktober 2018

A

:00.592.348.7-733.000

: 309491

: 700.00.6523
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7. Kurikulum yang Digunakan
Tahun Pelajaran 2021-2022 MAN 1 Tapin menggunakan
Kurikulum 2013 untuk kelas XI, dan X1 sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum
2013. Sedangkan untuk Kelas X menggunakan Kurikulum Merdeka
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah dan berdasarkan
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Republik Indonesia Nomor 56/M/2022.%8

8. Analisis Profil Pendukung

a. Kondisi Lingkungan

Lingkungan MAN 1 Tapin baik lingkungan internal maupun
eksternal sangat menunjang bagi pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar, pertumbuhan, perkembangan, dan tingkah laku siswa.
Lingkungan internal dan eksternal MAN 1 Tapin secara potensial
berpengaruh sangat positif bagi perkembangan dan tingkah laku warga
MAN 1 Tapin. Hal ini disebabkan oleh sebagian input (siswanya) berasal
dari MTsN dan SLTP serta Paket B yang memiliki lingkungan yang
cukup baik. Disamping itu, MAN 1 Tapin yang berlokasi di dekat
perumahan cukup mendukung bagi pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar dan penerapan disiplin siswa.

88 Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Rl Nomor
56/M/2022 Tentang “Pedoman Penerapan KUrikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran”
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b. Kondisi Geografis
Kondisi geografis MAN 1 Tapin berada di tengah perkotaan,
sehingga mudah dijangkau oleh semua lapisan masyarakat. Hal ini
merupakan salah satu alasan mengapa MAN 1 Tapin diminati
masyarakat. Sedangkan dari segi sumber daya alam belum banyak yang
bisa dikembangkan untuk akses pendidikan.
c. Titik Koordinat
Madrasah Aliyah Negeri 1 Tapin terletak pada titik koordinat:
Latitude 1 -2.931413,
Longitude : 115.158240.
d. Kondisi Sosial Ekonomi
Dari sisi sosial ekonomi, di mana masyarakat, lembaga sosial,
lembaga ekonomi, dan lain-lain yang terhimpun dalam badan mandiri,
yaitu komite sekolah. MAN 1 Tapin mendapat dukungan yang baik dari
masyarakat, di samping karena tingkat sosial ekonomi masyarakat yang
memadai, kesadaran, kepedulian, dan antusias masyarakat terhadap
pendidikan di MAN 1 Tapin yang baik.
e. Kondisi Demografis
Mata pencaharian penduduk daerah Tapin sebagaian besar adalah
pengusaha dan pegawai negeri, sehingga disatu pihak memberikan
potensi dalam mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen
masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu dan

berkualitas.
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9. Struktur Organisasi MAN 1 Tapin
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 558 Tahun
2003 tentang perubahan atas Keputusan Menteri Agama Nomor 17
tahun 1978 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah
Aliyah Negeri 1 Tapin adalah sebagai berikut:
a. Kedudukan
Madrasah Aliyah Negeri adalah unit pelaksana teknis dibidang
pendidikan dalam lingkungan Kementerian Agama yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Kementerian
Agama Kabupaten. Kepala Seksi Pendidikan Madrasah.
b. Tugas
Madrasah Aliyah Negeri mempunyai tugas melaksanakan
pendidikan dam pengajaran Agama Islam sekurang-kurangnya 30%
sebagai mata pelajaran dasar di samping pendidikan dan pengajaran
umum selama 3 tahun bagi tamatan Madrasah Tsanawiyah atau
sederajat.
c. Fungsi
Madrasah Aliyah Negeri mempunyai fungsi antara lain:
1)  Melaksanakan pendidikan tingkat atas sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.
2)  Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan bagi siswa
3)  Membina hubungan kerja sama dengan orang tua siswa dan

masyarakat



4)
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Melaksanakan tata usahan dan rumah tangga sekolah

termasuk perpustakaan dan laboratorium.

10. Sarana dan Prasarana

a. Jumlah Luas Tanah

Luas tanah seluruhnya adalah 4.743 M2, dengan Nomor

Sertifikat:

b. Gedung Tempat Pendidikan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

2) Luas 907 M

2

Ruang Dewan Guru
Ruang Tata Usaha
Ruang Kelas

Ruang Perpustakaan
Ruang BP/BK

Lab. Biologi

Lab Fisika

Lab Multimedia

Parkir Kendaraan Guru

10) Parkir kendaraan Siswa

c. Fasilitas yang Dimiliki

1)

2)

Lapangan Basket

Lapangan Upacara

1) Luas 3.836 M2 tahun 1992, Nomor Sertifikat: 292

tahun 2003, Nomor Sertifikat: 07

: 2 Buah
: 1 Buah
: 16 Buah
: 1 Buah
: 1 Buah
: 1 Buah
: 1 Buah
: 1 Buah
: 1 Buah

: 2 Buah



3) Listrik (PLN)
4) Telpon

5) Air Ledeng
6) internet

d. Perlengkapan Meubeler

1) Meja Kamad : 1 Buah
2) Kursi Kamad : 1 Buah
3) Meja Guru : 38 Buah
4) Kursi Guru : 38 Buah
5) MejaTU : 10 Buah
6) Kursi TU : 10 Buah
7) Meja siswa : 528 Buah
8) Kursi siswa : 528 Buah
9) Lemari : Buah
10) Rak Perpustakaan : Buah
11) Rak Titipan Tas ; Buah

e. Perlengkapan Kegiatan Administrasi

1) Papan Data/White Board : 16 Buah
2) Komputer : 80 Buah
3) Laptop : 20 Buah
4) LCD/Proyektor : 16 Buah
5) Papan Administrasi Kelas : 16 Buah

f. Perlengkapan Alat Olahraga



1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Bola Basket

Bola Voli

Bola Takraw

Net

Bet

Tenis Meja

Raket Badminton

Fasilitas Keterampilan & Seni

1) Adanya alat-alat dapur/alat memasak

2) Mesin jahit

3) Rebana

4) Adanya alat music (gitar, drum, keyboard)

5) Alat marching Band
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Fasilitas Perpustakaan & Inventaris Perpustakaan & Fasilitas

Laboraturium

1) Aset Administrasi Perpustakaan MAN 1 Tapin

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)

Buku Tamu Penunjang
Buku inventaris

Buku besar peminjam

Buku induk

katalog dan klasifikasi buku
Stempel

Kartu anggota
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h) Buku pengembalian

2) Inventaris Barang Perpustakaan MAN 1 Tapin

Tabel 4.2. Inventaris Barang Perpustakaan Madrasah Aliyah

Negeri 1 Tapin

NO | NAMA BARANG JUMLAH BUKU
1 | Rak buku pelajaran 9 buah
2 | Meja petugas 2 buah
3 | Rak katalog 1 buah
4 | Rak berkas soal 1 buah
5 | Meja baca 3 buah
6 | Mesin tik 4 buah
7 | Kipas angina 1 buah
8 | Lemari referensi 1 buah
9 Lemari Al Qur’an 1 buah
10 | Lemari non fiksi 1 buah
11 | Rak meja dan surat kabar 1 buah
12 | Meja pelayanan 1 buah
13 | Lampu 7 buah
14 | Kursi pembaca 30 buah
15 | Kursi petugas 2 buah

Sumber: Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri 1 Tapin

3) Jumlah koleksi buku di perpustakaan MAN 1 Tapin yang

masuk pada bulan Juli 2014 s.d Sekarang.

Tabel 4.3. Jumlah Koleksi Buku Perpustakaan MAN 1 Tapin

NO NAMA BARANG/BUKU JUMLAH BARANG/BUKU
1 | Surat kabar 190 buah

2 | Majalah Gemini dan gaul 60 buah

3 | Buku Non fiksi 390 buah
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4 | Buku fiksi 355 buah

5 | Buku pelajaran 14.862buah
6 | Buku referensi 231 buah

7 | Buku umum 150 buah

8 | Kitab Al Qur’an 72 buah

9 | Makalah 13 buah

10 | Klipping 62 buah

11 | Berkas soal UN 250 buah

Sumber: Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri 1 Tapin.

Kegiatan Ekstrakurikuler MAN 1 Tapin

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Pramuka
PMR/PIKKRR
Muhadarah/Pidato/Puisi
Rebana/Hadrah

Musik Panting/Madihin
Kaligrafi

Drama Islam

Rudat

Seni Suara/Paduan Suara

10) Paskibraka

11) Tiwatil Qur’an

12) Syarhil Qur’an

13) KIR

14) Sepak Bola

15) Marching Band



16) Catur

17) Futsal

18) Bulu Tangkis
19) Tenis Meja
20) Basket

21) \olly Ball
22) Menari

1) Data Siswa

Data Jumlah Siswa MAN 1 Tapin Tahun Pelajaran 2021/2022

Tabel 4.4 Data Siswa MAN 1 Tapin
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N Tingkatan Siswa
0 Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 | Kelas X 71 109 180
2 | Kelas XI 85 110 195
3 | Kelas XIlI 62 98 160
JUMLAH 218 317 535

Penyajian Data

Data yang disajikan pada bagian ini adalah hasil penelitian yang

dilakukan peneliti di MAN 1 Tapin, berkaitan dengan persepi siswa pada

Aktifitas Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) selama masa

Pademi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tapin. Data tentang penelitian ini
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diperoleh peneliti melalui berbagai teknik pengumpulan data diantaranya,
Guru SKI dan siswa/siswi yang bersangkutan.

Data-data tersebut disusun dan disajikan dalam bentuk deskriptif yaitu
dengan mengemukakan data yang diperoleh ke dalam bentuk penjelasan kata
sehingga menjadi kalimat yang mudah dipahami, data juga akan dinarasikan
ke dalam bentuk kalimat penjelas agar lebih mudah dibaca sekaligus diambil
kesimpulannya.

Untuk mendeskripsikan dan menarasikan data tentang Aktifitas
Pembelajaran SKI selama Masa Pandemi di MAN 1 Tapin, maka peneliti
akan menjabarkan hasil penelitian. Dari data yang sudah terkumpul, penulis
menyajikan dalam uraian yang dilengkapi dengan keterangan-keterangan
seperlunya. Penyajian data disesuaikan dengan fokus penelitian yang sudah

ditetapkan sebelumnya.

Aktifitas Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) selama Masa

Pandemi di MAN 1 Tapin

Aktifitas pembelajaran SKI yang biasanya dilakukan secara tatap muka,
kemudian dialihkan menjadi pembelajaran daring dikarenakan pandemi
Covid-19 yang melanda negara Indonesia pada awal tahun 2020, yang
menjadikan pembelajaran diseluruh sekolah memberlakukan pembelajaran
daring sesuai dengan instruksi dari pemerintah untuk menekan tingkat
penularan dari covid-19.

Pemberlakuan sistem pembelajaran daring ini membuat beberapa siswa

terutama guru yang mengajar harus mulai beradaptasi dan menyesuaikan
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metode seperti apa yang harus digunakan agar pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik dan para siswa tidak bingung ketika memahami
materi yang diberikan, mengingat saat itu masih menggunakan kurikulum
2013 yang dimana tugas guru hanya sebagai fasilitator dan siswa dituntut
untuk mencari dan memahami materi dengan mandiri.

Berdasarkan hasil observasi yang juga peneliti lakukan dilapangan,
untuk aktifitas pembelajaran SKI selama masa pandemi di MAN 1 Tapin,
proses pembelajaran berlangsung seperti pembelajaran tatap muka, diawali
dengan masing masing siswa log-in kedalam e-learning kemudian melakukan
absensi kelas dibagian menus absen, dan kemudian guru yang mengajar SKI
sudh menginput materi menu bahan ajar, baik itu berupa link youtube ataupun
e-book, kemudian guru mempersilahkan siswa-siswi untuk membaca ataupun
menonton materi yang akan dibahas pada pertemuan tersebut.

Guru yang bersangkutan pun menjelaskan terlebih dahulu materi secara
umum dan selanjutnya siswa yang akan memahaminya lebih mendalam, dan
jika ada pertanyaan maka para siswa dapat bertanya langsung kepada guru

yang bersangkutan secara langsung melalui room chat.

Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Chaeril Fahmi, S. Pd selaku
Guru SKI di MAN 1 Tapin tentang aktifitas pembelajaran daring yang
dilakukan selama masa pandemi:

“Selama pembelajaran daring yang berlangsung dalam dua tahun yang
lalu, kami menggunakan dua media sebagai alat untuk melaksanakan

pembelajaran daring yaitu whatsapp dan e-leraning Madrasah yang
dibuat khusus untuk memudahkan guru dalam proses pembelajaran
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daring, biasanya saya menggunakan metode tanya jawab diakhir
pembelajaran dan pemberian tugas agar siswa dapat menilai pemahaman
siswa terhadap materi yang sudah dijelaskan®®

Adapun tambahan dari ibu Maulida, S. Pd mengenai metode dan media

apa yang beliau pakai:

“Biasanya ibu menggunakan media grup whatsapp saja karena
berhubung ibu lebih mudah menggunakan grup whatsapp dan juga ibu
sering mengirim link youtube berupa materi yang dapat ditonton para
siswa agar mudah memahami materi dari Sejarah Kebudayaan Islam, tapi
terkadang banyak siswa yang tidak merespon Ketika diberi tugas™

Berdasarkan pernyataan dari ibu maulida, beliau lebih mudah
menggunakan aplikasi whatsapp grup sebagai media pembelajaran daring
dibandingkan menggunakan e-learning Madrasah, beliau juga mengatakan
lebih sering menggunakan media whatsapp grup karena tidak terbatas
waktu, berbeda dengan aplikasi e-learning dari Madrasah yang hanya bisa
dioperasikan ketika jam pelajaran berlangsung. Beliau menggunakan media
whatsapp grup sebagai opsi kedua jika ada kendala pada e-learning
Madrasah.

Pemberlakuan pembelajaran daring ini berlangsung selama 1,5 tahun
yg kemudian setelah jumlah orang yang terpapar Covid-19 di Tapin mulai
menurun MAN 1 Tapin pun sempat memberlakukan pembelajaran tatap
muka selama beberapa bulan dengan tetap mematuhi protokol Kesehatan

yang dianjurkan oleh pemerintah, akan tetapi setelah beberapa bulan ada

salah satu siswa dari MAN 1 Tapin yang positif terpapar Covid-19 sehingga

69 Wawancara dengan bapak Chaeril Fahmi, S. Pd, Selaku guru SKI di MAN 1 Tapin
pada tanggal 26 Juli 2022, di ruang guru MAN 1 Tapin.

0 Wawancara dengan Ibu Maulida, S. Pd Selaku guru SKI di MAN 1 Tapin pada Tanggal
27 Juli 2022, di ruang guru MAN 1 Tapin.
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pembelajaran kembali di alihkan menjadi daring sampai kasus Covid-19 di
Tapin sudah sepenuhnya menurun, baru kemudian pada awal tahun 2022
MAN 1 Tapin sudah sepenuhnya memberlakukan pembelajaran secara tatap
muka, namun pembelajaran daring masih tetap diberlakukan sebagai opsi
kedua jika ada kendala yang mengharuskan pembelajaran dilakukan secara

daring.

2.  Faktor Pendukung dan Penghambat Aktifitas Pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI) selama Masa Pandemi di MAN 1 Tapin

Namun tidak dapat dipungkiri proses pembelajaran daring ini memiliki
beberapa kelebihan dan juga kekurangan, Adapun kelebihan dari
pembelajaran daring ini adalah bisa diakses kapan pun dan juga mencegah
siswa dan guru dari paparan virus Covid-19. Sebagaimana yang
disampaikan oleh siswa yang Bernama Zaini Ghani yaitu;

“Menurut Saya pembelajaran daring ini sangat membantu bagi kami
para siswa disaat pandemi sedang berlangsung yang dimana kami tidak
perlu khawatir akan terpapara virus covid-19 untuk pergi kesekolah
karena pembelajaran tetap bisa dilakukan secara daring, akan tetapi
memiliki beberapa kelemahan salah satunya sering terjadi kendala pada
jaringan apalgi Ketika mati lampu yang membuat saya tidak dapat
masuk kedalam e-learning Madrasah™"*

Adapun tambahan dari Najma Agustina yaitu;

“Pembelajaran daring yang dilakukan oleh bapa Chairil Fahmi membuat
proses pembelajaran menjadi lebih menarik akan tetapi saya sering
kurang memahami materi yang disampaikan”’?

"1 Wawancara dengan Zaini Ghani selaku Siswa kelas X1 di MAN 1 Tapin pada Tanggal
27 Juli 2022, di perpustakaan MAN 1 Tapin.

72 Wawancara dengan Najma Agustina selaku Siswi kelas XI di MAN 1 Tapin pada
Tanggal 27 Juli 2022, di perpustakaan MAN 1 Tapin.
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Ditambahkan oleh Nurul Ma’rifah;
“Kalau menurut saya pembelajaran daring yang dilakukan lebih banyak
memiliki kelemahan vyaitu kurang aktifnya para siswa Ketika
pembelajaran berlangsung”’®

Ditambahkan oleh Rezky Aulia Rahmi;

“Menurut saya pembelajaran daring ini membuat interaksi antar guru
dan siswa menjadi kurang tidak seperti saat tatap muka.’*

Dari banyaknya pernyataan siswa mengenai kelebihan dan kekurangan
pembelajaran daring, beberapa siswa banyak mengeluhkan kendala yang
paling utama adalah jaringan dan yang kedua para siswa sulit memahami
materi yang disampaikan oleh guru yang mengajar SKI.

Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan dari Ibu Maulida
sebagai guru SKI yaitu;

“Kondisi kelas daring menjadi kurang kondusif dan susah untuk
dikontrol, kemudian membutuhkan tenaga ekstra pada saat proses
pembelajaran, dan hasil yang diharapkan tidak bisa semaksimal saat
tatap muka”’

Adapun tambahan dari bapak Chaeril Fahmi yaitu;

“Untuk saya sendiri tidak sulit untuk menggunakan e-learning
Madrasah karena mudah digunakan dibandingkan google classroom
ataupun media e-learningl ainnya. Namun kendalanya disini adalah
siswa jadi tidak aktif seperti pembelajaran tatap muka, banyak siswa
yang ketika pemebalajaran berlangsung apalagi saat menggunakan

3 Wawancara dengan Nurul Ma’rifah selaku Siswi kelas X11 di MAN 1 Tapin pada Tanggal
28 Juli 2022, di perpustakaan MAN 1 Tapin.

74 Wawancara dengan Rezky Aulia Rahmi selaku Siswi kelas X1 di MAN 1 Tapin pada
Tanggal 28 Juli 2022, di perpustakaan MAN 1 Tapin.

7> Wawancara dengan lbu Maulida, S. Pd Selaku Guru di MAN 1 Tapin pada Tanggal 29
Juli 2022, di ruang guru MAN 1 Tapin.
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video conference terkendala jaringan yang tidak stabil sehingga
Sebagian siswa tidak bisa masuk”®

Seperti yang telah diungkapkan oleh dua orang guru yang mengajar
SKI diatas dan pernyataan dari beberapa siswa yang sempat melaksanakan
pembelajaran daring dari kelas XI sampai dengan kelas XII selama dua
tahun terakhir, bagi Guru SKI yang mengajar selama daring tentunya
dituntut untuk bisa lebih berinovasi dan kreatif dalam menjadikan
pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan karena media yang
digunakan saat pembelajaran daring berbeda pada saat pembelajaran tatap
muka.

Berdasarkan Hasil Observasi dan Wawancara yang peneliti lakukan
maka dapat diambil kesimpulan bahwa aktifitas pembelajaran ski selama
masa pandemi di MAN 1 Tapin berjalan dengan baik, walaupun banyak
memiliki kendala terutama jaringan dan kondisi kelas yang sulit untuk
dikontrol, akan tetapi dengan pembelajaran daring tersebut para siswa dan
guru yang mengajar menjadi aman dari resiko terpapar virus covid-19,
pembalajaran daring masih belum bisa dikatakan sepenuhnya efektif untuk

menggantikan pembelajaran tatap muka.

C. Pembahasan atau Analisis
Setelah penulis mengumpulkan data dari hasil penelitian yang diperoleh

dari wawancara, observasi (pengamatan) dan dokumentasi, selanjutnya

76 Wawancara dengan Bapak Chaeril Fahmi, S. Pd Selaku Guru di MAN 1 Tapin pada
Tanggal 29 Juli 2022, di ruang guru MAN 1 Tapin.
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penulis akan melakukan analisis data untuk menjelaskan lebih lanjut dari hasil
penelitian. Data yang diperoleh penulis akan dianalisis dengan hasil
penelitian yang mengacu pada rumusan masalah. Berikut ini adalah hasil

analisis penulis:

1.  Aktifitas Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) selama

Masa Pandemi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tapin.

Aktifitas Pembelajaran yang dilakukan secara daring sejak
dikeluarkannya peraturan dari pemerintah mengenai proses pembelajaran
yang semula tatap muka menjadi daring dalam rangka mencegah penularan
virus covid-19.

Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus’’, hal inilah yang
membuat seluruh sekolah yang ada di Indonesia melakukan pembelajaran
daring khususnya MAN 1 Tapin.

Pada awal pembelajaran daring dilakukan MAN 1 Tapin menggunakan
media Google classroom dan ZOOM Meeting sebagai media pembelajaran
sebelum adanya e-learning Madrasah, e-learning madrasah sendiri masih
terbilang baru seumur jagung pada saat digunakan, karena setelah satu tahun
pandemi maka barulah pada pertengahan tahun 2020 mulai digunakan, hal ini
berdasarkan pernyataan yg disampaikan oleh salah satu guru SKI di MAN 1

Tapin yaitu bapak Chaeril Fahmi.

" Surat Edaran No 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa
Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19).
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“Kami menggunakan Media pembelajaran yang langsung dibuat oleh
kemenag yaitu e-learning Madrasah, yang mana dengan adanya aplikasi
tersebut sangat membantu bagi kami para guru dalam melakukan proses
pembelajaran online selama masa pandemi, akan tetapi aplikasi ini baru
saja dirilis pada tanggal 17 juli 2020, sebelumnya kami menggunakan
google classromm, whatsapp grup dan zoom meeting sebagai media
pembelajaran”’®

Dapat dilihat dari pernyataan diatas mengenai pembelajaran daring
khususnya mata pelajaran SKI, seperti yang kita ketahui mata pelajaran ini
bagi Sebagian siswa adalah mata pelajaran yang membosankan, namun
dengan kreatifitas dan inovasi yang dilakukan guru yang mengajar SKI agar
siswa tidak bosan menjadikan pembelajaran SKI menjadi lebih mudah
diterima oleh siswa, salah satu guru SKI yaitu bapak Chaeril Fahmi beliau
menggunakan metode tanya jawab dan mengirimkan video-video dari
youtube untuk memudahkan siswa memahami materi.

Materi tentang sejarah akan cenderung membosankan jika hanya
dijelaskan saja, maka dengan menggunakan metode menonton film yang
sesuai dengan materi dibuku dari youtube menjadikan pembelajaran jadi lebih
menarik, siswa cukup menonton video sampai habis kemudian bertanya jika
ada yang mereka tidak pahami.

Kemudian juga bisa menggunakan media Power Point pada setiap
pertemuan agar materi yang disampaikan mudah dimengerti siswa, akan

tetapi metode seperti ini bagi sebagian siswa ada yang tidak membacanya dan

kelemahannya disini siswa yang malas membaca tidak akan mengerti materi

8 Wawancara dengan Bapak Chaeril Fahmi, S. Pd Selaku Guru di MAN 1 Tapin pada
Tanggal 30 Juli 2022, di ruang guru MAN 1 Tapin.
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yang disampaikan. Oleh karena itu pemilihan metode pembelajaran sangat

penting agar tujuan dari pembelajaran dapat dicapai.

Faktor Pendukung dan Penghambat Aktifitas Pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) selama masa pandemi di MAN
1 Tapin.

Pembelajaran daring yang dilaksanakan dalam satu setengah tahun

terakhir tentunya tidak selalu berjalan dengan mulus, ada saja hal-hal yang

menjadi hambatan atau kendala pada saat proses pembelajaran berlangsung,

akan tetapi juga ada hal lain yang menjadikan pembelajaran daring dapat

dimaksimalkan dengan baik pada masa pandemi.

Adapun faktor pendukung dalam aktifitas Pembelajaran SKI selama

masa pandemi di MAN 1 Tapin yaitu:

a.

Guru yang mengajar SKI memilih menggunakan metode yang sesuai
dengan materi yang dibahas dan membuat proses pembelajaran tidak
membosankan dengan sering menonton film tentang sejarah-sejarah
kenabian dan kerajaan islam, dan juga menggunakan media video
conference sesekali agar siswa bisa berinteraksi juga dengan guru dan
teman teman secara online.

Seperti pernyataan yang disampai oleh bapak Chaeril Fahmi yaitu:
“Bapak Ketika melakukan pembelajaran daring menggunakan e-

learning madrasah lebih mudah memantau keaktifan siswa

menggunakan video conference, selain bisa berinteraksi langsung
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dengan para siswa juga bisa menyampaikan materi secara langsung

kepada mereka””®

b.  Adanya aplikasi e-learning Madrasah yang sangat membantu dalam
pelaksanaan Pembelejaran daring khususnya di MAN 1 Tapin, karena
didalam sana sudah tersedia beberapa menu seperti absensi kehadiran
siswa, timeline, bahan ajar, video conference, RPP, data siswa
tergabung, standar kompetensi dll, sehingga tidak perlu lagi membuat

sendiri seperti di google classroom.

Untuk faktor penghambat dalam aktifitas pembelajaran SKI selama
masa pandemi di MAN 1 Tapin yaitu:
a.  Jaringan dari para siswa yang tidak semuanya stabil dan terkadang mati
listrik menjadi salah satu kendala yang membuat Sebagian siswa tidak

dapat log in kedalam e-learning Madrasah.

Seperti yang dikatakan oleh bapak Chaeril Fahmi yaitu:

“Ketika bapak menggunakan video conference, bapak hanya
menggunakannya sekitar dua kali saja dikarenakan banyak dari siswa
yang tidak bisa bergabung dalam video conference karena kendala
jaringan terutama mereka yang berada di daerah pegunungan seperti di

Piani”®

b.  Tidak tersampaikannya Pendidikan karakter kepada siswa seperti pada

saat pembelajaran tatap muka, sehingga banyak dari sebagian siswa

9 Wawancara dengan bapak Chaeril Fahmi, S. Pd, Selaku Guru SKI di MAN 1 Tapin pada
Tanggal 30 Juli 2022, di ruang guru MAN 1 Tapin.

8 Wawancara dengan bapak Chaeril Fahmi, S. Pd, Selaku Guru SKI di MAN 1 Tapin pada
Tanggal 30 Juli 2022, di ruang guru MAN 1 Tapin.
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yang akhlaknya terhadap guru menjadi menurun dan cenderung
meremehkan guru.

c.  Sulit untuk memantau keaktifan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, dan hasil dari tujuan pembelajaran tidak bisa didapatkan
dengan maksimal.

d.  Siswa yang berada didaerah pegunungan dan daerah pedesaan akan
memiliki kendala dalam jaringan untuk mengakses e-learning terlebih
lagi ketika materi yang dikirimkan oleh guru yang mengajar berupa link
youtube, yang dimana dalam menontonnya mengharuskan para siswa

mempunyai kouta serta jaringan internet yang memadai.

3. Persepsi siswa pada Aktifitas Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) selama Masa Pandemi di Madrasah Aliyah Negeri 1
Tapin
Persepsi siswa mengenai aktifitas pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam (SKI) dengan menggunakan media e-learning madrasah bagi sebagian

siswa memanglah memudahkan mereka dalam melaksanakan pembelajaran

daring, namun ada beberapa hal yang membuat pembelajaran tersebut tidak
bisa seoptimal pembelajaran tatap muka, hal tersebut dikarenakan oleh
beberapa faktor yang sudah disebutkan diatas. Maka dari itu menurut
beberapa siswa aktifitas pembelajaran daring yang dilakukan tidak berjalan
dengan baik dan banyak dari mereka menjadi kesulitan dalam memahami

materi.
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Seperti yang dikatakan oleh salah seorang siswi bernama Najma
Agustina.

“Menurut ulun penggunaan media pembelajaran daring pada mata pelajaraan
SKI ini terkadang banyak memiliki kendala dan membuat saya kesulitan
dalam memahami materi dan menurut ulun tidak sebaik pembelajaran tatap
muka”®?

Tambahan dari salah seorang siswa bernama Zaini Ghani

“Media pembelajaran daring ini menurut ulun tidak akan bisa digunakan
dalam jangka Panjang atau tidak akan bisa menggantikan pembelajaran
tatap muka karena memiliki beberapa kelemahan yang menurut ulun
membuat pembelajaran daring ini tidak bisa dilaksanakan secara optimal”®?

Setelah peneliti simpulkan dari beberapa pernyataan siswa dan siswi
MAN 1 Tapin yang sudah melewati masa pembelajaran daring selama masa
pandemi di MAN 1 Tapin dari persepsi mereka pembelajaran daring untuk
mata pelajaran SKI tidak terlalu efektif untuk digunakan, hal ini dikarenakan
banyak dari siswa tidak bisa fokus dan konsentrasi saat proses pembalajaran
berlangsung, terlebih lagi mereka merasa susah untuk memahami materi

tersebut.

81 Wawancara dengan Najma Agustina selaku Siswi kelas XI di MAN 1 Tapin pada
Tanggal 27 Juli 2022, di perpustakaan MAN 1 Tapin.

82 Wawancara dengan Zaini Ghani selaku Siswa kelas XI di MAN 1 Tapin pada Tanggal
27 Juli 2022, di perpustakaan MAN 1 Tapin.



